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RINGKASAN 

MUHAMMAD REDHO. Pengaruh Pemberian Suspensi Trichoderma sp. untuk Menekan 

Serangan Penyakit Bulai pada Tanaman Jagung (Zea mays L.). dibimbing oleh Yusriadi 

Marsuni. 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan penting di Indonesia 

yang memiliki peranan besar sebagai sumber pangan, pakan, dan bahan baku industri. 

Namun, produktivitas tanaman jagung sering mengalami penurunan akibat serangan 

penyakit, salah satunya penyakit bulai yang disebabkan oleh Peronosclerospora sp. 

Pengendalian penyakit bulai umumnya masih menggunakan fungisida kimia secara terus-

menerus yang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, sehingga 

diperlukan alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan seperti penggunaan agens 

hayati Trichoderma sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta 

menentukan konsentrasi efektif suspensi Trichoderma sp.. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan 

tanaman jagung melalui parameter tinggi tanaman dan jumlah daun. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Desember 2025 sampai Maret 2026 di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru, Kalimantan Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu 

faktor dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Perlakuan 

yang digunakan yaitu T0 = kontrol, T1 = Trichoderma 5 ml + inokulasi bulai 10 ml, T2 = 

Trichoderma 10 ml + inokulasi bulai 10 ml, T3 = Trichoderma 15 ml + inokulasi bulai 10 

ml, dan T4 = Trichoderma 20 ml + inokulasi bulai 10 ml. Aplikasi Trichoderma sp. dilakukan 

pada daerah rizosfer tanaman pada umur 10 HST, 20 HST, 30 HST, dan 40 HST. Sementara 

itu, inokulasi Peronosclerospora sp. dilakukan secara buatan pada titik tumbuh tanaman saat 

tanaman jagung berumur 25 HST, pada dini hari pukul 02.00–03.00 ketika daun tanaman 

terkena embun. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan persentase 

kejadian penyakit bulai. Data dianalisis menggunakan uji Bartlett, analisis ragam ANOVA, 

dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf α = 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian suspensi Trichoderma sp. 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman jagung dan kejadian penyakit bulai. 

Perlakuan terbaik diperoleh pada T4 (Trichoderma 20 ml) yang menghasilkan rata-rata tinggi 

tanaman tertinggi yaitu 91,95 cm dan jumlah daun tertinggi sebesar 7,45 helai. Selain itu, 

perlakuan T4 juga mampu menekan kejadian penyakit bulai dengan persentase terendah yaitu 

4%, sedangkan perlakuan kontrol menunjukkan persentase kejadian penyakit tertinggi 

sebesar 43%. Pemberian Trichoderma sp. terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman melalui peningkatan ketersediaan unsur hara dan aktivitas fisiologis tanaman, serta 

menekan perkembangan patogen melalui mekanisme antagonis. Dengan demikian, suspensi 

Trichoderma sp. pada dosis 20 ml merupakan konsentrasi paling efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan menekan serangan penyakit bulai pada tanaman jagung. 
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